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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat berpengaruh dalam setiap kegiatan manusia karena Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar dan terencana dalam membentuk manusia yang seutuhnya. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003 BAB I Pasal 1 ayat (1) tentang pendidikan yang menyatakan:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Meskipun secara nasional tujuan pendidikan itu sama, tetapi tiap anak memiliki perbedaan kecepatan untuk mencapainya. Perbedaan tersebut terutama disebabkan oleh adanya perbedaan potensi individual pada tiap anak yaitu fisik, sensorik, motorik, intelektual dan emosi. Tetapi perbedaan tersebut tidak menjadi halangan karena mereka juga mempunyai hak untuk mengenyam pendidikan yang layak seperti anak normal lainnya, seperti yang ditegaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 32 ayat (1) bahwa:

Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik,  emosional, sosial dan atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.
Penegasan tersebut di atas mengindikasikan bahwa sistem pendidikan nasional Indonesia diselenggarakan tanpa membedakan ras, suku, agama, kedudukan sosial ekonomi, dan kondisi yang dialami oleh anak. Sehingga  anak berkebutuhan khusus harus juga mendapat kesempatan untuk memperoleh pendidikan.
Oleh  karena  itu, guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam pencapaian pendidikan seorang anak sehingga guru harus selektif dalam menentukan model, metode, dan pemilihan media mengajar yang  akan  diterapkan untuk memaksimalkan pembelajaran,  mulai dari  menyiapkan  suatu   materi  pelajaran  sampai  pada  saat  pelaksanaannya. 

Muchlisah (1992:2) menyatakan salah satu hal penting yang tidak boleh kita abaikan dalam pencapaian pendidikan yaitu pembelajaran bahasa khususnya membaca permulaan karena dalam kehidupan sehari-hari peranan membaca tidak dapat dipungkiri lagi karena banyak peranan yang dapat disumbangkan oleh kegiatan membaca.
Ada beberapa peranan yang dapat disumbangkan oleh kegiatan membaca antara lain: kegiatan membaca dapat membantu memecahkan masalah, dapat memperkuat suatu keyakinan/ kepercayaan pembaca, sebagai suatu pelatihan, memberi pengalaman estetis, meningkatkan prestasi, memperluas pengetahuan dan sebagainya.

Membaca merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh semua anak karena melalui membaca anak dapat belajar banyak tentang berbagai bidang studi, dapat memperoleh informasi, memperoleh ilmu dan pengetahuan serta pengalan-pengalaman baru karena semua yang diperoleh melalui membaca tersebut akan memungkinkan orang tersebut mampu mempertinggi daya pikirnya, mempertajam pandangannya dan memperluas wawasannya. Oleh karena itu membaca merupakan keterampilan yang harus diajarkan sejak anak masuk SD. Jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan membaca, maka ia akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. 
Murid tunagrahita ringan ( debil ) adalah mereka yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata sehingga mereka tidak hanya mengalami kesulitan dalam satu bidang akademik tetapi hampir pada semua bidang akademik mereka sulit menerima dan mempelajarinya. Namun demikian mereka masih memiliki peluang untuk dilatih dan dibimbing serta dibekali keterampilan-keterampilan hidup. Salah satu keterampilan yang cukup penting dan harus dimiliki adalah keterampilan berbahasa yaitu pelajaran bahasa Indonesia.
Pembelajaran bahasa Indonesia pada murid-murid tunagrahita ringan tentu berbeda dengan murid normal lainnya. Oleh karena itu para guru harus memperhatikan metode serta alat peraga yang dipergunakan. Pelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang pendidikan dasar seperti di SLB menekankan pada aspek ketrampilan berbahasa dalam konteks terpadu.
Sebagaimana yang tercantum dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP 2006: 67) murid tunagrahita ringan kelas dasar I.

Standar Kompetensi
: Membaca 

  3. Membaca Permulaan

Kompetensi Dasar
: 3.1 membaca nyaring huruf vocal

                                    3.2 membaca nyaring huruf konsonan

Berdasarkan fakta dilapangan menunjukkan bahwa pada umumnya murid kurang memberi respon yang positif terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia, diantaranya murid tidak memperhatikan apa yang di jelaskan oleh guru, murid kurang aktif  dalam proses pembelajaran. Sehingga nilai yang dicapai belum memenuhi kategori. Kemampuan membaca permulaan masih rendah, untuk menjawab semua permasalahan yang dialami anak dalam proses belajar mengajar, maka diberikan media atau alat bantu yang dapat menjadi perantara antara guru dengan murid. Dapat meminimalisir permasalahan yang ada karena kehadiran  alat bantu atau media sangat bermanfaat dalam proses belajar mengajar. Alat bantu dapat mewakili sesuatu yang tidak dapat disampaikan guru melalui kata-kata atau kalimat dan keefektifan daya serap anak didik terhadap bahan pelajaran yang sulit dan rumitpun bisa menjadi sederhana, bahkan alat bantu diakui dapat melahirkan umpan balik dari anak didik sehingga dapat memaksimalkan guru dalam pembelajaran khususnya dalam pengenalan huruf. Banyak anak di kelas dasar yang masih belum bisa membaca dikarenakan beberapa faktor, mulai dari monotonnya guru dalam memberikan pembelajaran dan tidak adanya media yang digunakan, hal serupa juga terjadi pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur  yaitu Masalah mendasar yang dihadapi anak tunagrahita ringan kelas dasar I berdasarkan wawancara peneliti dengan guru kelas adalah “kemampuan untuk membaca permulaan pada murid saya mengalami kesulitan, anak-anak sangat susah untuk mengenal huruf yang sudah diperkenalkan”.
Belajar dengan menggunakan media abjad magnetik dapat menciptakan kondisi yang menyenangkan sehingga anak tidak bosan dan materi pelajaran dapat menarik perhatian anak sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar karena pembelajaran yang menyenangkan dan sering diulang-ulang setidaknya dapat menarik perhatian dan materi pelajaran dapat disimpan di dalam memori anak lebih lama. Abjad Magnetik adalah huruf yang terdiri dari A – Z yang menggunakan huruf warna-warni yang menarik anak, masing-masing huruf dapat dilepas dan dipasang kembali dengan mudah.
Oleh karena itu penelitian terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan  pada anak tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur sangat penting dilakukan karena membaca permulaan, akan sangat membantu setiap murid sebagai bekal awal dalam bidang studi selanjutnya dan sangat bermanfaat pula dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu penulis mencoba mengadakan penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan melalui Media Abjad Magnetik pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I di SLB Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur”.
B. Rumusan Masalah

 
Berdasarkan uraian dan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah utama dalam penelitian ini, yaitu “Bagaimanakah penggunaan media abjad magnetik dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur?”

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca permulaan dengan penggunaan media abjad magnetik pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur.
D. Manfaat Penelitian

     
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan berpikir para guru khususnya penulis untuk belajar memecahkan masalah pembelajaran Bahasa Indonesia pada pokok bahasan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan melalui kegiatan penelitian.
2.
Manfaat Praktis

a. Bagi guru. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk mempertimbangkan menggunakan media abjad magnetik dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan.

b. Bagi murid. Penggunaan abjad magnet diharapkan dapat lebih memotivasi murid tunagrahita ringan agar lebih giat belajar dan akhirnya dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan dalam pelajaran Bahasa Indonesia.
c. Bagi orangtua. Sebagai masukan dan motivasi agar tidak merasa putus asa dan pesimis dalam memberikan bimbingan belajar.
d. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah SLBN Tanah Grogot guna meningkatkan mutu pendidikan ke arah yang lebih baik.
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